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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP Hasanudin
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) menggunakan media gambar.
Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya capaian pembelajaran siswa, yang ditandai dengan
kurangnya pemahaman terhadap materi sistem pencernaan dan peredaran darah, serta metode pembelajaran yang
masih berpusat pada guru. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
media gambar. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Hasanudin. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi, wawancara, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif
untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa.Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model TPS
dengan media gambar secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa, baik dalam ranah kognitif, afektif,
maupun psikomotorik. Pada siklus pertama, hasil belajar siswa mencapai rata-rata 70%, dan meningkat menjadi
85% pada siklus kedua. Peningkatan ini mencerminkan efektivitas penggunaan TPS dalam menciptakan interaksi
aktif dan diskusi yang konstruktif diantara siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan media gambar merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA, khususnya dalam memahami materi sistem pencernaan dan
peredaran darah.

Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Think Pair Share (TPS), Hasil Belajar, Biologi

Abstract: This study aims to improve the science learning outcomes of grade VIII students of SMP Hasanudin
through the application of the Think Pair Share (TPS) cooperative learning model using picture media. The
background of this study is based on the low learning achievement of students, which is characterized by a lack
of understanding of the material on the digestive system and blood circulation, as well as learning methods that
are still centered on the teacher. The research method used is Classroom Action Research (CAR) with picture
media. The subjects of this study were grade VIII students of SMP Hasanudin. Data collection techniques
include observation, interviews, learning outcome tests, and documentation. Data were analyzed descriptively
guantitatively to see the improvement in student learning outcomes. The results showed that the application of
the TPS model with picture media significantly improved student learning outcomes, both in the cognitive,
affective, and psychomotor domains. In the first cycle, student learning outcomes reached an average of 70 %,
and increased to 85 % in the second cycle. This increase reflects the effectiveness of using TPS in creating active
interactions and constructive discussions among students. The conclusion of this study is that the TPS type
cooperative learning model with picture media is an effective method to improve student learning outcomes in
science subjects, especially in understanding the digestive system and blood circulation material.

Keywords: Cooperative Learning Model, Think Pair Share (TPS), Learning Outcomes, Biology

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu elemen krusial yang menjadi indikator kemajuan
suatu bangsa. Seiring perkembangannya, pendidikan terus mengalami perubahan untuk
menghadirkan metode pengajaran yang lebih efektif, khususnya di era abad ke-21. Saat ini,
sebagian besar sistem pendidikan di Indonesia masih berorientasi pada guru (teacher-centered
learning). Guru memegang peran penting dalam menciptakan suasana kelas yang kondusif, di
mana peserta didik merasa aman, nyaman, dan tenang selama proses pembelajaran
berlangsung. Oleh sebab itu, guru diharapkan mampu mengoptimalkan potensi peserta didik
melalui penerapan berbagai strategi, teknik, serta model pembelajaran. (Nurzalifa, 2021).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas

VIl SMP Hasanuddin, ditemukan bahwa mayoritas siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi terkait sistem pencernaan dan peredaran darah. Siswa cenderung pasif
selama proses pembelajaran, kurang berpartisipasi secara aktif, serta mengalami kendala
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dalam menganalisis hubungan antara sistem organ, fungsinya, dan kelainan yang mungkin
terjadi. Sebagian besar siswa hanya mampu menghafal materi tanpa benar- benar
memahaminya, serta kurang percaya diri untuk bertanya, menjawab, atau menanggapi materi
yang belum mereka pahami. Proses pengajaran yang didominasi oleh guru serta penggunaan
media pembelajaran yang kurang bervariasi menyebabkan siswa merasa bosan dan jenuh.
Akibatnya, banyak siswa yang menjadi tidak fokus, sibuk dengan kegiatan sendiri, dan lebih
banyak berbicara dengan teman dibanding mendengarkan penjelasan guru di depan kelas.
Kondisi ini berdampak pada rendahnya pencapaian hasil belajar siswa kelas VIII SMP
Hasanuddin, di mana sebagian besar belum mencapai Capaian Pembelajaran (CP) yang telah
ditetapkan. Hal ini tercermin dari rendahnya hasil asesmen formatif dan sumatif yang
diperoleh siswa.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penerapan model pembelajaran kooperatif
Think Pair Share (TPS) dengan memanfaatkan media gambar diharapkan mampu
meningkatkan keaktifan siswa dalam berdiskusi, bertukar pendapat, dan memperdalam
pemahaman terhadap materi yang diajarkan. Pendekatan ini bertujuan untuk membantu siswa
menganalisis materi secara lebih mendalam serta meningkatkan hasil belajar mereka secara
signifikan. Harapannya, metode ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa dalam
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, tetapi juga menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih interaktif dan menyenangkan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
inspirasi bagi para pendidik untuk menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif guna
meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Desain PTK yang diterapkan mengacu pada
model Kemmis & McTaggart yang terdiri dari empat tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel independen
berupa model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan media gambar,
dan variabel dependen berupa hasil belajar siswa kelas VIII SMP Hasanudin Kota Kediri.
Penelitian ini dirancang melalui dua siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan setiap
siklus terdiri dari dua sesi tatap muka yang masing-masing berdurasi 2 x 40 menit. Siklus
pertama, kedua, dan ketiga memiliki alokasi waktu yang sama, yaitu 2 x 40 menit. Data
kuantitatif yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test dianalisis dengan menggunakan
teknik statistik deskriptif. Perhitungan nilai rata-rata dilakukan untuk mengevaluasi
peningkatan hasil belajar siswa dari pre-test ke post-test pada setiap siklus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pelaksanaan Tindakan
berdasarkan alur PTK yang meliputi perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflecting). Penulis melaksanakan tindakan (acting) di lapangan,
penulis mengamati proses pembelajaran di kelas VIII SMP Hasanudin sebelum menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) menggunakan media gambar.
Dalam pelaksanaan kegiatan pra-siklus dan kedua siklus tersebut dapat dijelaskan, sebagai
berikut ini.

a. Paparan data pra penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
mengikuti tahap-tahap PTK, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting),
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Peneliti melakukan tindakan di lapangan
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dengan mengamati proses pembelajaran di kelas VIII SMP Hasanudin sebelum menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) yang menggunakan media
gambar. Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap pra-siklus dan kedua siklus selanjutnya
dapat dijelaskan sebagai berikut :

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan di kelas VIII SMP Hasanudin pada
tahun ajaran 2023/2024 dengan jumlah peserta didik sebanyak 4 orang. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengidentifikasi hasil belajar siswa berdasarkan pencapaian indikator minat
belajar serta keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran mata pelajaran IPA
mengenai materi sistem pencernaan dan sistem peredaran darah manusia, baik sebelum
maupun setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
dengan menggunakan media gambar..

Sebelum pelaksanaan tindakan di lapangan, terlebih dahulu dilakukan observasi
terhadap proses belajar mengajar di kelas VIII SMP Hasanudin. Hasil observasi menunjukkan
bahwa metode pembelajaran yang digunakan penulis adalah metode ceramah, di mana guru
menjelaskan materi secara langsung kepada siswa. Siswa hanya mendengarkan dan sesekali
mencatat apa yang disampaikan guru. Kondisi ini menyebabkan siswa mudah merasa bosan,
mengalami penurunan minat belajar, kurang aktif berpartisipasi dalam pembelajaran, dan
berdampak pada rendahnya hasil belajar.

Gambar 1 Kegiatan Observasi Kelas

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang
memerlukan komitmen yang tinggi dari siswa. Rendahnya minat dan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran ini seringkali menjadi indikator adanya berbagai faktor yang memengaruhi,
salah satunya adalah lingkungan. Faktor lingkungan, seperti interaksi dengan teman sebaya,
serta penggunaan media massa (seperti handphone, buku, televisi, dan lainnya), dapat
memberikan dampak positif maupun negatif. Dampak positif muncul ketika siswa aktif dalam
kegiatan belajar kelompok dan mematuhi norma-norma yang berlaku dalam masyarakat
(Budi Kuncoro Ningsih, 2017). Sebaliknya, dampak negatif dapat terjadi ketika perhatian
siswa terganggu dari proses belajar.

Kurangnya perhatian orang tua di rumah juga menjadi faktor lain yang mengurangi
minat belajar siswa. Kondisi ekonomi keluarga yang tidak memadai seringkali membuat
orang tua kekurangan waktu dan perhatian untuk mendukung anak dalam belajar. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Widiasworo, 2017) yang menyatakan bahwa siswa cenderung lebih
tertarik belajar ketika mendapatkan perhatian dari orang tua. Selain itu, menurut (Aisyah &
Khotimah, 2020), minat belajar memegang peran penting dalam proses pembelajaran. Jika
siswa tidak memiliki minat dan perhatian terhadap materi pembelajaran, mereka akan
kesulitan untuk konsisten dan tekun dalam belajar. Pembelajaran biologi memiliki potensi
untuk menginspirasi siswa agar lebih banyak membaca, mempelajari hal-hal baru,
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bereksperimen, dan mengamati fenomena alam. Namun, bagi siswa yang kurang tertarik
dengan mata pelajaran ini, proses pembelajaran biologi dapat menjadi tantangan tersendiri.
Hal ini disebabkan oleh kebutuhan untuk melakukan observasi dan eksperimen yang
mungkin tidak menarik minat mereka, sehingga dapat menurunkan motivasi (Mardin &
Wasariana, 2017).

Setelah menyelesaikan penyampaian materi pelajaran, guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami. Namun, respons dari
siswa sangat terbatas; sebagian besar memilih untuk diam tanpa memberikan tanggapan. Oleh
karena itu, guru memutuskan untuk mengajukan pertanyaan langsung kepada setiap siswa
guna menilai sejaun mana pemahaman mereka terhadap materi yang telah diajarkan. Dari
empat siswa yang ada, hanya satu siswa yang mampu memberikan jawaban yang benar,
sementara sisanya lebih cenderung pasif. Situasi ini menunjukkan bahwa guru belum berhasil
menciptakan suasana kelas yang aktif dan interaktif, dikarenakan metode pengajaran yang
digunakan masih terbatas pada ceramah dan cerita tanpa memanfaatkan variasi metode atau
media pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai.

Selain keterbatasan metode pengajaran, faktor internal siswa juga berpengaruh
terhadap minat belajar mereka, seperti kurangnya perhatian terhadap penjelasan guru yang
mengarah pada perilaku negatif, seperti bermain ponsel atau tidur di kelas. Hal ini berdampak
pada rendahnya pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Berdasarkan permasalahan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa indikator minat belajar siswa belum tercapai dengan
optimal. Langkah berikutnya adalah melakukan evaluasi melalui pengisian lembar observasi
pra-siklus yang telah disiapkan, guna memahami kondisi minat belajar siswa sebelum
penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan
menggunakan media gambar. Hasil observasi dalam Penelitian Tindakan Kelas pra-siklus
terkait minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA mencakup beberapa aspek, antara lain:
tujuan dan target belajar, upaya menumbuhkan minat belajar, pengenalan terhadap guru serta
gaya mengajar, ketekunan dan kehadiran di kelas, pembentukan kelompok belajar, keaktifan
dalam mencatat materi pelajaran, serta kemampuan mendengarkan penjelasan guru dengan
penuh perhatian.

Pembahasan
Gambaran Khusus
Paparan data penelitian

Pra Siklus
Prasiklus dilakukan untuk menganalisis kondisi awal hasil belajar siswa sebelum
penerapan model pembelajaran. Kegiatan dalam prasiklus mencakup beberapa tahapan, yaitu:

a. Kegiatan Awal

Sebelum memulai proses pembelajaran, peneliti berperan sebagai guru di dalam kelas. Pada
tahap ini, peneliti atau guru membuka pembelajaran dengan memberikan salam dan
melakukan apersepsi untuk menciptakan suasana yang akrab serta membangun hubungan
dengan siswa.

b. Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi
yang akan disampaikan, kemudian menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

c. Kegiatan Penutup
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Pada tahap penutupan, guru membimbing siswa untuk merangkum materi yang telah
dipelajari. Selain itu, guru memberikan tes akhir (post-test) untuk mengevaluasi hasil
belajar siswa sebelum penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS).

Siklus |

a. Tahap Perencanaan

Dalam tahap perencanaan siklus I, tindakan yang disusun meliputi persiapan pembelajaran
menggunakan model Think Pair Share (TPS). Persiapan ini mencakup penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pemilihan model dan teknik pembelajaran,
serta penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan materi pokok yang relevan.

b. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini merupakan implementasi RPP dengan menggunakan model Think Pair Share
(TPS) melalui langkah-langkah sebagai berikut:

A Paredaran Darah Bosar Fomy B G
= B E ‘ y j
B i !
) ‘““ﬁ 3 gian-bagian Jantung
e\,’ P o, |
i [ j PR '
', I3

Siklus 1 : Sistem Pencernaan

§ rerr s "
B,Pmm_nbammcl e ¢

Gambar 2 Media Gambar Siklus 1

Media pembelajaran pada gambar diatas berupa media gambar sistem pencernaan.
Media ini dirancang dengan komponen utama berupa gambar organ tubuh yang dilengkapi
dengan kartu berisi informasi mengenai fungsi dan gangguan pada masing-masing organ.
Proses pembelajaran menggunakan media ini melibatkan aktivitas siswa untuk memasangkan
kartu informasi fungsi dan gangguan organ pada posisi yang sesuai dengan gambar organ
tubuh. Tujuan dari hal ini adalah untuk memperdalam pemahaman siswa mengenai hubungan
antara sistem organ dengan fungsinya, serta gangguan atau kelainan yang mungkin terjadi.

Media gambar ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
media visual, seperti gambar organ tubuh manusia, terbukti efektif dalam mempermudah
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep biologi yang bersifat abstrak menjadi lebih
konkret (Nurjanah, 2020). Selain itu, aktivitas pencocokan kartu informasi juga selaras
dengan prinsip pembelajaran aktif yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses
belajar. Menurut Arends (2012), pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dapat
meningkatkan daya ingat dan pemahaman konsep. Penggunaan media gambar ini diharapkan
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dapat mendukung pembelajaran kooperatif model Think Pair Share (TPS) yang diterapkan
dalam penelitian ini. Berikut penjelasan Siklus 2 sebagai berikut :

1.

0
%

Perencanaan

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bahan ajar sistem pencernaan
dengan menggunakan model TPS.

Menyiapkan media gambar yang menunjukkan organ-organ sistem pencernaan serta
proses pencernaan makanan.

Menyusun instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-test untuk mengukur pemahaman
siswa.

Membuat lembar kerja siswa (LKS) untuk memfasilitasi diskusi dalam tahap “Think,
Pair, dan Share".

Pelaksanaan Tindakan

Guru mengajar menggunakan model Think Pair Share pada materi sistem pencernaan.
Peserta didik berfikir sendiri (think), berdiskusi dengan pasangannya (pair), dan
membagikan hasil diskusinya kepada kelompok lainnya (share).

Media gambar digunakan untuk membantu siswa memahami struktur dan fungsi organ-
organ pencernaan.

Observasi

Guru mengamati keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, terutama pada tahap
diskusi dan presentasi hasil diskusi.

Data diambil menggunakan lembar observasi yang mencatat keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran TPS.

Refleksi

Refleksi akan dilakukan untuk mengevaluasi hasil pembelajaran siklus pertama. Hasil
pra-tes dan pasca-tes dianalisis untuk menentukan peningkatan hasil belajar siswa.
Berdasarkan refleksi, guru melakukan perbaikan pada rencana tindakan untuk siklus 2.

Siklus 2: Sistem Peredaran Darah

Gambar 3 Media Gambar Siklus 2

Gambar di atas adalah media pembelajaran berbentuk model sederhana yang

menjelaskan sistem peredaran darah manusia. Media ini dirancang untuk membantu siswa
memahami alur peredaran darah di dalam tubuh manusia. Berikut penjelasan komponennya:

1. Komponen Media:
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e Gambar paru-paru: Digunakan untuk menunjukkan peran paru-paru dalam sistem
peredaran darah, yaitu pertukaran oksigen dan karbon dioksida.

e Gambar jantung: Menunjukkan organ utama yang memompa darah ke seluruh tubuh.

e Tubuh manusia : Digunakan untuk memvisualisasikan distribusi darah ke seluruh tubuh.

e Panah berwarna: Menggambarkan alur darah. Panah merah menunjukkan darah
beroksigen, sedangkan panah biru menunjukkan darah yang mengandung karbon dioksida.

2. Fungsi Media:

e Mengetahui darah mengalir dari jantung ke paru-paru (peredaran darah kecil) dan dari
jantung ke seluruh tubuh (peredaran darah besar).

e Memberikan pemahaman yang lebih konkrit kepada siswa tentang peran organ dalam
sistem peredaran darah.

Tujuan Penggunaan: Media ini digunakan dalam kegiatan pembelajaran biologi untuk siswa
SMP agar lebih mudah memahami konsep peredaran darah manusia. Berikut penjelasan
Siklus 2 sebagai berikut :

1. Perencanaan

« Menyusun RPP dengan penerapan model TPS pada materi sistem peredaran darah.

< Menyiapkan media gambar terkait struktur jantung, pembuluh darah, dan proses sirkulasi
darah.

% Menyusun soal pre-test dan post-test untuk siklus 2.

2. Pelaksanaan

% Tindakan Guru menerapkan TPS dengan skenario pembelajaran yang sama seperti pada
siklus 1. Siswa memasangkan kartu fungsi dan gangguan di organ media gambar, berpikir,
berdiskusi dengan pasangan, dan berbagi hasil diskusi dengan kelas.

3. Observasi

« Guru melakukan pengamatan terhadap siswa saat diskusi kelompok, dengan mencatat
keaktifan siswa dan pemahaman yang diperoleh dari gambar.

4. Refleksi

% Guru mengevaluasi hasil siklus 2, membandingkan hasil post-test dengan siklus 1.

Proses analisis data

Tabel 1 Hasil Belajar Siswa Untuk Ranah Kognitif

No Tahap Kegiatan Pra Siklus | Siklus 1 Siklus 2

1 Rata - rata nilai 60 79 83
posttest

2 | Jumlah siswa tuntas 2 siswa | 3 siswa 4 siswa

3 | Jumlah siswa yang 2 siswa | 1 siswa 0 siswa
tidak tuntas

4 Presentase yang 50% 75% 100%
tuntas
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Tabel 2 Hasil Belajar Siswa Untuk Ranah Psikomotor

No Tahap Kegiatan Siklus 1 Siklus 2
1 [Jumlah siswa predikat sangat 2 2
baik
2 | Jumlah siswa predikat baik 1 2
3 | Jumlah siswa predikat cukup 1 -
4 | Jumlah siswa predikat kurang - -

Diagram hasil belajar kognitif siswa

100%
A0%6
BO%

70°

6026

50%

40246

30%

20%

.
0%

tuntas tidak tuntas

m Pra Siklus  ® Siklus 1 Siklus 2

Gambar 4 Diagram Hasil Belajar Pada Kognitif Siswa

Diagram Hasil Psikomotor Siswa

i rn

Jumlah siswa predikat sangat baik  Jumlah siswa predikat baik Jumlah siswa predikat

B sikus1 [l sikius2
Gambar 5 Diagram Hasil Belajar Pada Psikomotor Siswa

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan menggunakan model
pembelajaran kolaboratif Think Pair Share (TPS) dengan media gambar untuk peningkatan
hasil belajar siswa kelas 8. Fokus bahan ajar SMP Hasanuddin adalah sistem pencernaan pada
Siklus I dan sistem peredaran darah pada Siklus II..

Hasil Belajar Kognitif
Berdasarkan tabel hasil belajar siswa untuk ranah kognitif, berikut penjabaran rinci
per siklus:

1. Pra Siklus
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Sebelum penerapan model TPS, skor post-test rata-rata siswa hanya 60 poin. Dari semua
siswa, hanya dua lainnya yang tidak menyelesaikan ujian dan dua nya tuntas. Tingkat
penyelesaian pembelajaran hanya 50%.

2. Siklus |

Setelah menerapkan model TPS menggunakan media visual pada bahan ajar sistem
pencernaan, nilai rata-rata pasca-tes meningkat menjadi 79. Jumlah siswa yang
menyelesaikan materi meningkat menjadi tiga, sedangkan jumlah siswa yang tidak
menyelesaikan materi 1 siswa. Tingkat penyelesaian meningkat hingga 75%, yang
menunjukkan peningkatan hasil belajar.

3. Siklus 11

Pada Siklus Il yang menggunakan materi sistem peredaran darah, nilai rata-rata posttest
meningkat menjadi 83. Jumlah siswa yang tuntas mencapai 4 siswa (100%), dengan tidak ada
siswa yang tidak tuntas.Persentase ketuntasan belajar mencapai 100%, menunjukkan
keberhasilan penerapan model TPS dalam meningkatkan hasil belajar.

Hasil Belajar Psikomotor
Hasil belajar psikomotor siswa juga menunjukkan peningkatan, seperti terlihat pada
tabel berikut:

1. Siklus |

Jumlah siswa dengan predikat sangat baik: 2 siswa.

Jumlah siswa dengan predikat baik: 1 siswa.

Jumlah siswa dengan predikat cukup: 1 siswa.

Tidak ada siswa dengan predikat kurang.

2. Siklus 11

Jumlah siswa dengan predikat sangat baik tetap 2 siswa.
Jumlah siswa dengan predikat baik meningkat menjadi 2 siswa.
Tidak ada siswa dengan predikat cukup atau kurang.

Penerapan model pembelajaran kolaboratif Think Pair Share (TPS) dengan
menggunakan media visual terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
sistem pencernaan (Siklus I) dan sistem peredaran darah (Siklus I1). Beberapa faktor di balik
keberhasilan ini meliputi:

1. Fase Think: Pada fase ini, siswa diberikan waktu untuk berpikir mandiri tentang materi
yang dipelajari. Hal ini membantu siswa membangun pemahaman awal sebelum
berdiskusi.

2. Fase Pair: Diskusi berpasangan memungkinkan siswa bertukar pendapat dan melengkapi
pemahaman satu sama lain. Media gambar yang digunakan mempermudah siswa
memahami konsep organ, fungsi, dan gangguan yang muncul.

3. Fase Share: Presentasi hasil diskusi di depan kelas meningkatkan kepercayaan diri siswa
dan memacu motivasi untuk belajar lebih baik.

Media gambar yang digunakan berperan penting dalam memfasilitasi pemahaman
siswa terkait keterkaitan sistem organ dengan fungsinya dan gangguan yang terjadi.
Visualisasi membantu siswa memahami materi abstrak dengan lebih konkret. Hal ini sesuai
dengan karakteristik peserta didik SMP yang cenderung lebih mudah memahami materi
melalui alat bantu visual.Selain itu, peningkatan ranah psikomotor menunjukkan bahwa siswa
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menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Siswa dengan predikat baik dan sangat baik
bertambah seiring dengan peningkatan siklus, sementara tidak ada siswa dengan predikat
kurang pada siklus I dan I1.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
kolaboratif Think Pair Share (TPS) dengan menggunakan media visual dapat meningkatkan
hail belajar siswa kelas 8 SMP Hasanuddin. Implementasi model pembelajaran kooperatif
Think Pair Share (TPS) dengan menggunakan media gambar bertujuan untuk menciptakan
suasana belajar yang lebih interaktif dan menarik. Pendekatan in mengintegrasikan media
visual agar siswa lebih aktif dalam berpikir, berdiskusi, dan berbagi ide. Penelitian ini
mengevaluasi hasil belajar siswa setelah penerapan model TPS, khususnya dalam memahami
materi llmu Pengetahuan Alam (IPA) mengenai sistem pencernaan dan peredaran darah.
Hasil analisis menunjukkan bahwa metode in berhasil meningkatkan pemahaman siswa
dalam aspek kognitif. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata post-test, dari 60
pada pra-siklus menjadi 79 pada Siklus I dan meningkat lagi menjadi 83 pada Siklus II.
Selain itu, tingkat penyelesaian studi juga mengalami peningkatan, dari 50% pada pra-siklus
menjadi 75% pada Siklus 1, dan akhirnya mencapai 100% pada Siklus II.
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